
BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari  uraian  di  atas  mengenai  fotografi  kehumasanHumas  dan  Protokol

Pemerintah Kabupaten Bantul dapat ditarik kesimpulan antara lain: 

Dalam menjalankan  perannya  humas  memiliki  alat  yang  digunakan  sebagai

dasar melaksanakan tanggung jawabnya, yang di kenal dengan tool of PR. Berangkat

dari hal inilah Humas dan Protokol Pemerintah Kabupaten Bantul bekerja, diantara

tool  of  PR  tersebut  adalah  Using  Photograph.  Humas  dan  Protokol  Pemerintah

Kabupaten  Bantul  memiliki  beberapa  pertimbangan  foto  jurnalistrik  sebelum foto

tersebut  layak  disiarkan,  yaitu  foto  berita  harus  bersifat  informatif,  menghibur,

mendidik dan mengajak/persuasi:

a. Informatif

Foto  itu  mampu  menjelaskan  dirinya  secara  ringkas,  sehingga  apa  yang

disampaikan segera dapat terbaca tanpa harus dibebani lagi dengan kata yang

panjang  lebar.  Beberapa  unggahan  foto  Humas  dan  Protokol  Pemerintah

Kabupaten Bantul selalu membagikan foto yang sifatnya informatif. 

b. Hiburan

Unggahan foto di akun instagram @humasprotokolbantul berisikan foto yang

sifatnya  hiburan.  Ini  sesuai  dengan  prasyarat  sebuah  berita,  yaitu  yang

ditampilkan dalam foto itu mengandung unsur yang bisa menarik khalayak.

c. Edukasi

Humas dan Protokol Pemerintah Kabupaten Bantul menyajikan foto-foto yang

bersifat edukasi. Tuntutan terhadap faktor ini sesuai dengan kenyataan yang

sesungguhnya. 

d. Persuasi

Setiap  foto  yang  diunggah  keakun  instagram  @humasprotokolbantul  pasti

memiliki tujuan. Tujuan dari foto yang dilengkapi teks persuasi adalah untuk
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meyakinkan  audiens.  Teks  persuasi  harus  memberikan  bukti  spesifik  dan

meyakinkan.  Dalam  hal  ini  Humas  dan  Protokol  Pemerintah  Kabupaten

Bantul  berupaya  menyajikan  foto  yang  bisa  membangkitkan  ketergiuran

audiens  untuk  meyakini  dan  menuruti  imbauan  maupun  ajakan.  Beberapa

konten  dalam  akun  instagram  @humasprotokolbantul  menunjukkan  tidak

terlalu banyak foto jurnalistik yang bersifat persuasi.

Proses  produksi  fotografi  kehumasan  di  Humas  dan  Protokol  Pemerintah

Kabupaten Bantul  terbagi  menjadi  beberapa  tahap yakni  pendelegasian  fotografer,

persiapan perlengkapan kamera, pengaturan kamera otomatis serta back up, sortir dan

upload ke media sosial instagram @humasprotokolbantul.

Humas  dan  Protokol  Pemerintah  Kabupaten  Bantulselalu  berusaha

menghasilkan  foto-foto  yang  baik  dan  sesuai  dengan  tema,  serta  memiliki

pencahayaan, fokus, dan komposisi yang sesuai. Foto-foto yang ada dalam instagram

@humasrotokolbantul telah banyak yang memiliki news valueatau nilai berita. 

B. Saran

Adapun  saran  yang  penulis  berikan  untuk  Humas  dan  Protokol  Pemerintah

Kabupaten Bantul antara lain: 

1. Poin penting caption adalah agar pembaca lead (kepala berita) terus membaca

sampai  dengan  tubuh  berita  caption  untuk  foto  atau  ilustrasi  sebagai

pelengkap. Artinya Humas dan Protokol Pemerintah Kabupaten Bantul harus

lebih kreatif dalam membuat caption untuk memberikan gambaran penting isi

berita yang disampaikan.

2. Desain frame/template yang berlogo Pemerintah Kabupaten Bantul harusnya

disisipkan  dalam  setiap  foto,  agar  memiliki  cirri  khas  tersendiri  dalam

pemeberitaannya.
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